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NOTA DINAS PEMBIMBING 
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MOTTO 

 “If you look inside your heart, You don’t have to be afraid of what you are. 

There’s an answernif you reach into your soul and the  sorrow that you know will 

melt away, and be strong.” 

(Hero ~ Mariah Carey) 



v 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Tesis ini penulis persembahkan secara khusus untuk kedua orang tua yang selalu 

mendukung penuh dan mendoakan penulis, sebagai bentuk bakti dan upaya 

memberikan kebahagiaan dari seorang anak kepada orang tua.  

Dan kepada keluarga yang selalu memberikan dukungan dalam penyelesaikan 

studi. Serta semua pihak yang telah membantu dalam kelancaran penyelesaian 

tesis ini. 
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ABSTRAK 

Resepsi al-Qur’a>n sering dilakukan oleh masyarakat luas yang membawa 

ragam pemaknaan antara teks dan pembaca. Berbeda dengan hal ini, Organisasi 

Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah memiliki kecenderungan kepada 

pemahaman-pemahaman isya>ri> atau tasawwuf dengan pendekatan hikmah. 

Didalam Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah ada dua pengajian 

rutin yakni wiridan pengajian dan forum musyawarah Jam’iyatul Islamiyah. 

Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah banyak memberikan makna al-

Qur’a >n dengan pemaknaan yang bernuansa isya>ri dengan pendekatan hikmah.  

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan penelitian kualitatif 

sebagai sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari Jamaah Organisasi Kemasyarakatan yang akan 

diteliti. Pendekatan dalam metodologi kualitatif didasarkan kepada latar dan 

individu secara holistic (utuh), yang kemudian dianalisis menggunakan teori 

resepsi Ahmad Rafiq dengan tujuan menemukan makna-makna yang disampaikan 

oleh Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah dalam pengajiannya, baik 

wiridan pengajian  maupun forum musyawarah Jam’iyatul Islamiyah yang 

pemaknaannya bernuansa isya>ri.  

Penelitian ini terdapat beberapa temuan, diantaranya adalah penggunaan 

ayat-ayat isya>ri> seperti QS. Asy-Syuara: 193-194, QS. al-A’rof: 157-158, QS. 

Sajadah: 9, QS. an-Naml: 91. Dalam kajian Jam’iyatul Islamiyah terhadap QS. 

asy-Syu’ara ayat 193-194. Analogi yang Ormas Jam’iyyatul Islamiyah pakai 

dalam memahami keempat ayat tersebut memiliki ciri khas masing-masing, 

seperti QS. asy-Syu’ara ayat 193-194, dapat dipetakan menjadi empat konsep 

diantaranya ru>hul amin, wahyu, mus}h}af  dan al-Qur’a>n. Selanjutnya  QS. al-

A’raaf ayat 157-158, yang dapat dipetakan menjadi dua konsep umum yakni 

ummi dengan makna tidak bisa baca dan tulis dan ummi dengan makna induk atau 

sumber ilmu pengetahuan. Terakhir adalah QS. as-Sajadah ayat 9 dan QS. an-

Naml ayat 91 dapat dipetakan menjadi menjadi tiga konsep dasar dalam 

pemahamannya, yakni esensi ruh, esensi Muh}ammad dan Baitulla>h. 

Kata Kunci: Resepsi Jama’ah, Jam’iyatul Islamiyah, isya>ri>, QS. Asy-Syuara: 

193-194, QS. al-A’rof: 157-158, QS. Sajadah: 9, QS. an-Naml: 91. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri 

Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te(dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة
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C. Ta’ Marbutah 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kta Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). Kecuali bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍammah,

ditulis dengan tanda t. 

 .ditulis zakāt al-fiṭri زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ  Fathah A A 

 َ  Kasrah I I 

 َ  ḍammah U U 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif  ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah  جاهلية

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis yas’ā يسعى 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis  karīm كريم 

ḍammah + wawu mati  ditulis ū 

 ditulis furūḍ  فروض 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati ditulis ai 

نكم بي  ditulis bainakum 

Fathah + wawu mati ditulis au 
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 ditulis qaulun قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l

(el)-nya.

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 ditulis  ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Resepsi al-Qur’a >n membawa pada ragam pemaknaan antara teks dan 

pembaca, tergantung kepada metode, latar belakang budaya pembaca dan 

pendekatan yang digunakan. Salah satu Organisasi Kemasyarakatan yang 

memperlihatkan kecenderungan interpretasi isya>ri> terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n 

adalah Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah dengan pendekatan 

hikmah.1 Kecendrungan Isya>ri> tidak hanya hadir dalam proses interpretasi Ormas 

Jam’iyyatul Islamiyah terhadap al-Qur’a>n, terlebih dalam penerimaan (resepsi) 

Ormas Jam’iyyatul Islamiyah terhadap al-Qur’a>n secara umum. Seperti ada dua 

hal yang dibedakan oleh Jam’iyyatul Islamiyah yakni al-Qur’>an dan kitab al-

Qur’a>n (mus}h}af). Al-Qur’a>n merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada 

Muh}ammad sedangkan kitab al-Qur’a>n (mus}h}af) merupakan catatan al-Qur’a>n 

yang di catat para sahabat.2 Argumen tersebut memperlihatkan kecendrungan 

Jam’iyatul Islamiyah terhadap ayat-ayat al-Qur’a >n yang bernuansa isya>ri>. 

Pengajian Jam’iyatul Islamiyah dikenal dengan wiridan pengajian dan 

forum musyawarah. Kegiatan ini disebut sebagai jantung kegiatan ormas, dengan 

1 Organisasi Sosial Keagamaan Jam’iyyatul Islamiyah (disingkat JMI ) didirikan pada hari 

Jum’at 12 Maret 1971 di Sungai Penuh Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi oleh KH. Abdul Karim 

Jamak (1906-1996). Jam’iyatul Islamiyah  kemudian berkembang menjadi organisasi sosial 

keagamaan yang mengalami kemajuan pesat, memiliki kepengurusan dari tingkat daerah, tingkat 

Provinsi, Nasional bahkan hingga ke tingkat Internasional. Para tokoh yang terlibat dalam 

kepengurusan Jam’iyatul Islamiyah  juga berasal dari kalangan intelektual, akademimisi dan 

tokoh Nasional.  
2 Diskursus tentang al-Qur’a>n adalah wahyu Allah yang berada dalam dada Muh }ammad 

(hati Muh}ammad) dan disampaikan kepada manusia dengan lisan Muhammad dalam kata lain --

Al-Qur’a>n adalah kalimat Muh }ammad--. Al-Qur’a>n adalah wahyu Allah yang secara Lafz}i dan 

maknawi berasal dari Allah (Lafdzan wa Maknan minallahi). 
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adanya kegiatan ini para pengurus atau pendakwah Jam’iyatul Islamiyah 

menanamkan dan memupuk pemahaman keIslaman terhadap jama’ahnya. 

Kegiatan pengajian Jam’iyatul Islamiyah dilaksanakan setiap seminggu sekali 

pada Jum’at malam di balai atau di masjid Jam’iyatul Islamiyah. Organisasi 

Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah sering melakukan kajian-kajian berupa 

seminar yang tema utamanya berkisar tentang tema-tema keagamaan seperti 

esensi Muh}ammad dan sebagainya. Selama pengajian berlangsung ormas 

Jam’iyatul Islamiyah sangat hening dan khusu’. Tercermin suasana kebatinan 

yang tinggi. Ada empat hal yang sering disampaikan di ormas Jam’iyatul 

Islamiyah yakni; 1) tentang esensi al-Qur’a>n, 2) tentang esensi Muh}ammad 

sebagai sumber ru>h dan alam semesta3, 3) tentang ru>h dan Baitulla>h, dan 4) 

tentang sentralitas fungsi Ka’bah bagi ummat Muslim.  

Empat hal tersebut disandarkan kepada dua pusaka abadi yakni al-Qur’a>n 

dan hadis|, yang dibahas dalam kajian rutin Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul 

Islamiyah. Pengajian ini disebut dengan nama wiridan pengajian dan forum 

muyawarah,4 dimana al-Qur’a>n dikaji dengan penafsiran yang bernuansa 

Isya>ri>/tasawuf. Menurutnya mendekati al-Qur’a>n dengan pendekatan teologis 

 
3 QS. Al-A’raf ayat 157 dan 158.  
4 Wiridan Pengajian dan forum musyawarah merupakan kegiatan pengajian Jam’iyatul 

Islamiyah, kegiatan ini dapat disebut sebagai jantung kegiatan Ormas ini mengingat melalui 

kegiatan ini para pengurus atau ulama Jam’iyatul Islamiyah  menanamkan dan memupuk 

pemahaman keislaman terhadap para jamaahnya. Kegiatan Jam’iyatul Islamiyah dilaksanakan 

setiap seminggu sekali di balai yang Ormas Jam’iyyatul Islamiyah siapkan. Pengajian Jam’iyatul 

Islamiyah merupakan suatu kegiatan ‘pengajian’, ‘kuliah agama’, ‘siraman rohani’ dalam Ormas 

Jam’iyatul Islamiyah . Kegiatan ini pada umumnya dilaksanakan setiap Hari Jum’at malam di 

balai atau di Masjid Jam’iyatul Islamiyah . Ormas Jam’iyyatul Islamiyah yang belum memiliki 

Masjid biasanya melaksanakan kegiatan ini di balai yang telah Ormas Jam’iyyatul Islamiyah 

siapkan.  
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adalah suatu keharusan, karena jika al-Qur’a>n didekati dengan pendekatan 

akademis tidak akan menghasilkan keshalehan. Pendekatan teologis terhadap al-

Qur’a>n akan memungkinkan al-Qur’a>n memainkan fungsinya sebagai undang-

undang kehidupan yang menyempurnakan akhlak manusia, reaktualisasi fungsi al-

Qur’a>n sebagai penyempurna akhlak harus selalu disandingkan dengan shalat 

(suatu aktivitas ketersambungan ru>h mukmin – Rasululla>h - Baitulla>h) sebagai 

aktualisasi sebenarnya dari ketaatan seorang mukmin terhadap tuhannya. 

Berdasarkan asumsi penulis, ulasan-ulasan terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n 

dalam pengajian Jam’iyatul Islamiyah berbeda dengan penafsiran al-Qur’a>n pada 

umumnya, dimana ulasan penyaji menampilkan pemikiran yang ‘dalam’, bersifat 

‘batin’, dan kental dengan corak penafsiran Isya>ri>/sufistik. Terdapat indikator 

bahwa pemaknaan ormas Jam’iyatul Islamiyah tidak tekstual, akan tetapi 

pemaknaan yang berbaur dengan pengalaman ruhani sehingga menyerupai 

pemikiran keagamaan sufistik. Pemaknaan yang dikembangkan di dalam 

Pengajian Jam’iyatul Islamiyah Jamiyatul Islamiyah ini perlu diteliti lebih jauh 

guna mengungkap bentuk resepsi jama’ah organisasi kemasyarakatan Jam’iyatul 

Islamiyah terhadap al-Qur’a>n. 

Pemahaman-pemahaman diatas disandarkan kepada ayat-ayat al-Qur’a>n, 

yang dibahas dalam kajian rutin organisasi Jam’iyatul Islamiyah. Pengajian ini 

disebut dengan nama wiridan  pengajian dan forum musyawarah Jam’iyatul 

Islamiyah, dimana al-Qur’a>n di kaji dengan penafsiran yang bernuansa 

Isya>ri>/tasawuf atau dikaji dengan pendekatan teologis. Pendekatan teologis 

terhadap al-Qur’a>n akan memungkinkan al-Qur’a>n memainkan fungsinya sebagai 
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undang-undang kehidupan yang menyempurnakan akhlak manusia, reaktualisasi 

fungsi al-Qur’a>n sebagai penyempurna akhlak harus selalu disandingkan dengan 

shalat (suatu aktivitas ketersambungan ru>h mukmin – Rasululla>h - Baitulla>h) 

sebagai aktualisasi sebenarnya dari ketaatan seorang mukmin terhadap Tuhannya. 

Munculnya fenomena tersebut perlu dikaji ulang melalui resepsi jama’ah 

terhadap Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah. Kajian mengenai 

resepsi ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu seperti Otong 

Sulaeman5, Ridha Hayati6, Moch. Abdul Rohman7 yang penggunaan kitab suci 

dalam kehidupan manusia sebagai penggunaan kognitif, pemahaman dan 

pemikiran tentang kata dan makna, dalam hal ini kitab suci digunakan dalam 

beragam bentuk, utamanya sebagai sumber dan dalil membangun dan 

mempertahan doktrin atau ajaran keagamaan. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Zainul Hasan8, Azwar Hairul9, Anwar Mujahidin10 yang penggunaan al-

Qur’a>n secara non-kognitif, dimana kitab suci  diyakini mempunyai power dan 

digunakan dalam banyak hal, seperti untuk memperoleh berkah, pengobatan, 

pajangan, azimat dan lain sebagainya. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh 

 
5 Otong Sulaeman, “Estetika Resepsi Dan Intertekstualitas: Perspektif Ilmu Sastra 

Terhadap Tafsir Al-Qur’a>n,” t.t. 
6 Ridha Hayati, “Resepsi Hermeneutis Mufassir Tanah Rencong Terhadap Ayat-Ayat Al-

Qur’a>n Tentang Cambuk (Studi Analisis Terhadap Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya 

Abdurrauf Al-Singkili Dan Kitab Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy),” 2018. 
7 Moch. Abdul Rohman, “Resepsi Kyai Terhadap Al-Qur’a>n: Kajian Kitab Tafsir K.H 

Ahmad Yasin Asymuni,” 2019. 
8 Muhammad Zainul Hasan, “Resepsi Al-Qur’a>n Sebagai Medium Penyembuhan Dalam 

Tradisi Bejampi Di Lombok,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’a>n dan Hadis 21, no. 1 (30 Januari 

2020): 133, https://doi.org/10.14421/qh.2020.2101-07. 
9 Moh. Azwar Hairul, “Resepsi Al-Qur’a>n dalam Budaya Tuli : Studi Komunitas Gerkatin 

Gorontalo,” Jurnal Ilmiah AL-Jauhari:  Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner 7, no. 2 (October 

31, 2022): 161–76, https://doi.org/10.30603/jiaj.v7i2.2991. 
10 Anwar Mujahidin, “Analisis Simbolik Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur`An Sebagai Jimat 

Dalam... Kehidupan Masyarakat Ponorog,” 2016. 
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Nur Huda11, Ulil Abshor12, Fahruddin13 yang  penggunaan kitab suci dari segi 

informative al-Qur’a>n menjadi sumber informasi ajaran Islam dan sumber 

pengetahuan, sedangkan yang di lakukan oleh Miftahul Jannah14, Ayis 

Mukholik15, Adlina Avita Martias16 dari segi performative al-Qur’a>n  diaktualkan 

sebagai sesuatu yang dialami dan dipraktekkan seperti dijadikan sumber hukum 

negara dan masyarakat, di lagukan, dilombakan dan lain sebagainya.17 Melihat 

dari beberapa kajian resepsi al-Qur’a>n yang sudah ada belum ditemukan resepsi 

al-Qur’a>n dalam Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah.  

Fungsionalisasi al-Qur’a>n sebagai pedoman kehidupan manusia bisa 

terwujud melalui proses resepsi dan interpretasi. Proses resepsi dan interpretasi al-

Qur’a>n merupakan proses yang melibatkan dua dimensi dalam hubungan 

korelasional, yakni dimensi ilahiyyah berupa teks al-Qur’a>n (informasi dari tuhan) 

dan dimensi insyaniyyah berupa praktek sosial di masyarakat.18 Akibatnya bentuk 

 
11 Nur Huda dan Athiyyatus Sa’adah Albadriyah, “Di Pondok Pesantren Al-Husna Desa 

Sidorejo Pamotan Rembang”” 8 (2020). 
12 M Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur’a>n Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta” 3 

(2019). 
13 Fahrudin Fahrudin, “Resepsi al-Qur’a>n di Media Sosial (Studi Kasus Film Ghibah dalam 

Kanal Youtube Film Maker Muslim),” Hermeneutik 14, no. 1 (9 Maret 2020): 141, 

https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i1.6890. 
14 Miftahul Jannah, “Musabaqah Tilawah Al-Qur’a>n Di Indonesia (Festivalisasi Al-Qur’a>n 

Sebagai Bentuk Resepsi Estetis),” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 15, no. 2 (2 Juli 2017): 87, 

https://doi.org/10.18592/jiiu.v15i2.1291. 
15 Ayis Mukholik, “Emha Ainun Nadjib’s Qur’an Reception on the Maiyah Community,” 

Journal of Islamic Studies and Humanities 7, no. 2 (n.d.). 
16 Adlina Avita Martias, “Pengaruh Musabaqah Tilawatil Qur’an Terhadap Kualitas 

Hafalan Al-Qur’a>n (Studi Living Qur’an Di Kota Pekanbaru-Riau),” 2022. 
17 Robert E. Van Voorst, Anthology of World Scriptures (Thomson Wadsworth, 2006), h, 

8-10. 
18 “Review Buku Dalam Kajian Living Hadis: Dialektika Teks Dan Kontek Holistic Al-

Hadis,”Accessed January 1, 2024, 

Https://Jurnal.Uinbanten.Ac.Id/Index.Php/Holistic/Article/View/918. Hubungan teks dan 

manusia sebagai pembaca memuat tiga dimensi; dimensi relasional, dimensi transmisi dan 

dimensi transformasi. Dimensi relasional antara manusia dan teks al-Qur’a>n terdiri dari 2 bentuk 

hubungan yakni vertikal dan horizontal yang kemudian membentuk 4 pola relasi antara manusia 
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resepsi dan interpretasi masyarakat terhadap al-Qur’a>n menjadi beragam karena 

sangat terkait dengan beragam praktik sosial yang telah terlebih dahulu terstruktur 

dan menstruktur sebuah masyarakat muslim. Menurut pengamatan awal peneliti, 

terdapat indikasi bahwa pemaknaan ormas Jam’iyatul Islamiyah yang bersifat 

batiniah tersebut mengakibatkan Ormas Jam’iyyatul Islamiyah memiliki 

pemaknaan yang khas. Dan ada beberapa bentuk resepsi al-Qur’a>n yang ada 

dalam Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah dan diantara bentuk 

resepsi tersebut, bentuk resepsi psikologis Jam’iyatul Islamiyah terhadap al-

Qur’a>n yang di hadirkan lewat penafsiran teologis, merupakan resepsi yang 

mampu mereaktualisasi fungsi al-Qur’a>n bagi jama’ahnya.  

Berdasarkan beberapa fenomena tersebut, reinterpretasi Organisasi 

Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah terhadap al-Qur’a >n perlu dikaji lebih 

mendalam, peneliti tertari dengan pemaknaan di ormas Jam’iyyatul Islamiyah, 

dikarenakan pemaknaan ayat al-Qur’a>n berdasarkan pengalaman batin. Berangkat 

dari sini, penulis merasa perlu mendalami, mengkaji dan menganalisa lebih jauh 

dan jelas khususnya resepsi jama’ah Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul 

Islamiyah terhadap ayat-ayat isya>ri>. Karena dalam berinteraksi dengan teks al-

Qur’a >n, setidaknya dibutuhkan tiga bentuk resepsi masyarakat terhadap al-Qur’a>n 

yakni resepsi exegesis, estetis dan fungsional.  

 

 

 
dan kitab sucinya : - Data teks diinterpretasi secara informatif, Data praktik di interpretasi secara 

informatif, Data teks diinterpretasi secara performatif, dan Data praktik diinterpretasi secara 

performatif, 
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B. Rumusan Masalah 

Latar belakang dalam penelitian kali ini, terbagi menjadi dua pembahasan 

utama, diantaranya:  

1. Bagaimana latar belakang Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah ? 

2. Bagaimana resepsi Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah 

terhadap ayat-ayat isya>ri> ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui resepsi Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah 

terhadap ayat-ayat isya>ri> dan untuk mengetahui implikasi dari penafsiran ayat-

ayat isya>ri> terhadap Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah. Sedangkan 

manfaat dari penelitian ini yakni: Pertama, Secara akademis penelitian ini dapat 

melengkapi data-data keagamaan seputar aliran, pemikiran, madzhab tafsir, dan 

keagamaan di tanah air. Penelitian atas wiridan pengajian dan forum musyawarah 

Jam’iyatul Islamiyah’ ini dapat menjadi pintu pertama untuk memahami 

keseluruhan sistem teologi ormas ini. Kedua, Secara sosial penelitian ini dapat 

menjadi informasi bagi masyarakat umum tentang aliran keagamaan, sehingga 

dapat terbangun saling pengertian di tengah-tengah masyarakat.  

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam konteks ke Indonesiaan, diskursus tentang resepsi al-Qur’a>n diyakini 

diawali oleh penelitian A. Rafiq, yang menyingkap bagaimana resepsi masyarakat 

Banjar terhadap al-Qur’a>n dan bagaimana Ormas Jam’iyyatul Islamiyah 
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mengapropriasinya dalam konteks budaya lokal dan makna universalnya.19 A, 

Rafiq dan Lien Iffah Naf’atu Fina, The Reception of The Qur’an in Popular 

Sufism In Indonesia; tadabbur among the Ma’iyyah Community dalam Buku 

Communities of The Qur’an; Dialogue, debate and Diversity in the twenty first 

Century, menjelaskan bahwa dalam berinteraksi dengan al-Qur’a>n setidaknya ada 

3 bentuk resepsi masyarakat terhadap al-Qur’a>n yakni resepsi exegesis, estetis dan 

fungsional.20  

Resepsi exegesis biasanya dilakukan dalam sebuah Organisasi 

Kemasyarakatan masyarakat yang disampaikan secara oral (lisan) oleh seorang 

pengajar yang menjadi perantara antara teks al-Qur’a>n dan masyarakat. Resepsi 

al-Qur’a>n dalam Kelompok Ma’iyyah ini menggambarkan hal tersebut, dimana 

Emha Ainun Najib sebagai “pengajar” menjembatani antara teks al-Qur’a>n dan 

komunitasnya, dengan metode yang unik dan tidak kaku, Emha Ainun Najib 

menyuguhkan pemikiran yang moderat dan tidak sempit dalam memahami ayat-

ayat al-Qur’a>n. Kajian tadabbur al-Qur’a>n dalam Kelompok maiyyah ini menjadi 

bantahan terhadap pandangan populer bahwa diskursus dan otoritas penafsiran al-

Qur’a>n hanya didominasi akademisi atau seorang yang ahli ilmu al-Qur’a>n, dan 

juga menunjukkan bahwa al-Qur’a>n bermakna dan bisa difahami oleh semua 

orang.21 

 
19 “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an in a 

Non-Arabic Speaking Community - ProQuest,” accessed January 1, 2024, 

https://www.proquest.com/openview/7df531fb80433c7a19b1c55d7e2e866b/1?pq-

origsite=gscholar&cbl=18750. 
20 Emran Iqbal El-Badawi and Paula Sanders, Communities of the Qur’an: Dialogue, 

Debate and Diversity in the 21st Century (Simon and Schuster, 2019) h.74. 
21 El-Badawi and Sanders. 
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Dalam konteks Jam’iyatul Islamiyah , penelitian atas Jam’iyatul Islamiyah  

setidaknya telah dilakukan oleh Badan Litbang Diklat Departemen Agama 

sebanyak tiga kali yakni pada tahun 1995.22 Kemudian Kustini dengan 

penelitiannya yang berjudul Jam’iyyatul Islamiyah (Jam’iyatul Islamiyah ): 

Menuju Paradigma Baru yang Lebih Inklusif (2009) yang diterbitkan di Jurnal 

Harmoni23 lebih banyak membahas upaya keterbukaan para pengurus Jam’iyatul 

Islamiyah  terhadap lembaga-lembaga pemerintahan berwenang semisal Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). 

Kustini dan Sri Sulastri dalam penelitian yang berjudul Studi tentang 

Jam’iyyatul Islamiyah Paska Mukhtamar Luar Biasa di Bekasi (2009) lebih 

banyak menggambarkan perkembangan Jam’iyatul Islamiyah. Para peneliti 

menguraikan perkembangan ormas ini.24 Penelitian lain pernah dilakukan oleh 

Zainal Abidin dengan judul penelitian Studi tentang Jam’iyyatul Islamiyah Paska 

Mukhtamar Luar Biasa di Kabupaten Kerinci Prov. Jambi (2009). Beberapa 

tujuan peneliti adalah mengetahui perkembangan dan pemahaman keagamaan 

Jam’iyatul Islamiyah  setelah Muktamar Kerinci pada 2006. Namun pembahasan 

tentang perkembangan Jam’iyatul Islamiyah  mendominasi uraian-urian dalam 

 
22Muhammad Sila, “Kasus-Kasus Aliran/Paham Keagamaan Aktual Di Indonesia,” 2009. 

. 
23 M. Amin Abdullah, “Ibadah Haji: Ziarah Ke Tanah Suci Makkah Dalam Perspektif 

Insider Dan Outsider,” Jurnal Sosiologi Agama 16, no. 1 (June 26, 2022): 1–16, 

https://doi.org/10.14421/jsa.2022.161-01. 
24 Waryani Fajar Riyanto et al., “Peran Organisasi Jam’iyyatul Islamiyah Dalam 

Penguatan Moderasi Dan Kerukunan Beragama Di Indonesia,” Monograph (Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kementerian Agama RI, 2021), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/55325/. 
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penelitian tersebut.25 Kemudian Menurut Zainal Abidin, 26 Keputusan Muktamar 

keempat mengahasikan beberapa point utama, diantaranya adalah mencari 

pengganti ketua organisasi Jam’iyatul Isamiyah setelah wafatnya Buya K.H. 

Karim Djamak, selanjutnya adalah melakukan pembenahan mulai dari DPP dan 

sebagainya, selanjutnya yang Ormas Jam’iyyatul Islamiyah lakukan adalah 

membuat tatanan organisasi secara structural dengan tujuan menyesuaiakan 

dengan perundang-undangan dan peraturan secara umum, kemudian adalah 

menganggarkan anggaran rumah tangga, selanjutnya adalah meminta izin resmi 

terhadap negara untuk mendirikan organisasi Jam’iyatul Islamiyah, dan yang 

terakhir adalah bekerja sama dan berkonsultasi dengan MUI mulai dari bawah 

sampai atas, khusunya Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 

penelitian sebelumnya tidak pernah menelisik resepsi Jama’ah Organisasi 

Kemasyarakatan Pengajian Jam’iyatul Islamiyah Jam’iyatul Islamiyah  terhadap 

al-Qur’a>n terhusus kepada ayat-ayat isya>ri>. Para peneliti belum menyingkap 

esensi al-Qur’a>n, bentuk resepsi Ormas Jam’iyyatul Islamiyah terhadap al-Qur’a>n 

dan juga upaya-upaya reaktualisasi nilai-nilai al-Qur’a>n yang Ormas Jam’iyyatul 

Islamiyah lakukan. Sehingga sangat relevan untuk meneliti hal-hal tersebut 

sehingga bisa mengungkapkan bentuk pemahaman keagamaan Ormas Jam’iyyatul 

Islamiyah secara utuh. 

 
25Zainal Abidin, “Studi tentang Jam’iyyatul Islamiyah Paska Mukhtamar Luar Biasa di 

Kabupaten Kerinci, Prov. Jambi,” dalam dalam Aliran/Faham Keagamaan dan Sufisme Perkotaan 

Ed. Nuhrison M. Nuh, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan 2009), h. 128. 
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E. Kerangka Teori 

Awal mula kemunculan teori resepsi merupakan tanggapan pembaca 

terhadap karya-karya sastra, tujuannya adalah untuk memperoleh penilaian dari 

pada penikmat dan konsumen karya sastra. Secara etimologi, resepsi merupakan 

salah satu kata yang berasal dari bahasa latin recipere, yang memiliki arti 

penyambutan atau penerimaan pembaca27. Sementara resepsi secara terminologi 

adalah respon yang dilakukan oleh pembaca terhadap sebuah karya 

sastra.  

Secara umum, resepsi al-Qur’a >n merupakan bentuk penerimaan atau bentuk 

interaksi masyarakat terhadap al-Qur’a >n dengan cara yang berbeda-beda, baik 

sebagai teks suci yang syarat akan makna, sehingga ketika teks suci dibacakan 

akan memberikan energi positif terhadap pendengar dan pembaca seperti yang 

terjadi di masa sahabat.28 Walaupun pada masa Rasulullah, teks al-Qur’a>n kerap 

kali diresepsi secara estetis dengan dijadikan hiasa dinding berbentuk kaligrafi 

dan sebagainya.29 Selain menghadirkan al-Qur’a>n melalui resepsi teks suci, ia 

juga diaplikasikan dalam bentuk bacaan pengobatan atau ruqyah.30 Dalam sudut 

pandang budaya, al-Qur’a>n diterima oleh masyarakat secara umum sehingga 

menghadirkan kultur atau budaya yang baru atau bisa dikatakan bahwa al-Qur’a>n 

 
27 Nyoman Kuta Ratna, Teori Dan Metode Teknik Penelitian Sastra, 8th edn, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011, h. 22. 
28 Evita Yuliatul Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al Quran,” Jurnal Islam Nusantara 2, no. 

1 (January 13, 2020): 105–20, https://doi.org/10.33852/jurnalin.v2i1.73. 
29 “Musabaqah Tilawah Al-Qur’a>n Di Indonesia (Festivalisasi Al-Qur’a>n Sebagai Bentuk 

Resepsi Estetis) | Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin,” accessed December 20, 2023, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/ushuluddin/article/view/1291. 
30 Baiq Lily Handayani, “Transformasi Perilaku Keagamaan (Analisis Terhadap Upaya 

Purifikasi Akidah Melalui Ruqyah Syar’iyah Pada Komunitas Muslim Jember),” The Sociology 
of Islam 1, no. 2 (2011), https://doi.org/10.15642/jsi.2011.1.2.%p. 
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diresepsi secara tradisi seperti,31 beberapa fenomena sosial-budaya yang 

berkembang di masyarakat melahirkan berbagai macam tradisi-tradisi yang tidak 

ada pada zaman Rasulullah, seperti khataman, tahlilan, simaan, yasinan.32 

Dari berbagai tradisi yang lahir dari respon masyarakat terhadap al-Qur’a>n 

dapat memberikan gambaran secara umum, bahwa persinggungan antara budaya 

islam, budaya lokal, teks al-Qur’a>n dan kreatifitas yang berkembang di 

masyarakat tertentu menghasilkan resepsi yang berbeda-beda.33 Seperti yang 

dilakukan oleh HB. Yassin yang mencoba menerjemahkan al-Qur’a>n melalui gaya 

sastra atau puitis atau beberapa penceramah sosial media yang menyampaikan 

makna al-Qur’a>n menggunakan bahasa sastrawi atau puitisasi dengan tujuan 

untuk menarik minat para pendengar.34 Walaupun banyak dari masyarakat yang 

menganggap tradisi yang lahir dari al-Qur’a>n dikatan bid’ah atau syirik karena 

tidak pernah terjadi di zaman Rasululla>h.35 

Berbicara tentang resepsi merujuk kepada respon atau tanggapan seseorang 

terhadap ayat al-Qur’a>n baik dimasa kini atau masa lampau. Produk yang 

 
31 Jajang A. Rohmana, “Memahami Al-Qur’a>n Dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya 

Sunda Dalam Tafsir al-Qur’a>n Berbahasa Sunda,” Journal of Qur’an and Hadith Studies 3, no. 1 

(2014): 79–99. 
32 Abd Basid and Lailatul Fitriyah Hadi, “Al-Qur’a>n Dan Pengobatan Tradisional: Studi 

Living Qur’an Pada Masyarakat Probolinggo Jawa Timur,” Jurnal Ulunnuha 11, no. 2 (December 

31, 2022): 95–109, https://doi.org/10.15548/ju.v11i2.4902. 
33 Dewi Murni, “Paradigma Umat Beragama Tentang Living Quran (Menautkan Antara 

Teks Dan Tradisi Masyarakat),” SYAHADAH : Jurnal Ilmu al-Qur’a>n Dan Keislaman 4, no. 2 

(2016), https://doi.org/10.32520/syhd.v4i2.120. 
34 Istianah Istianah, “Dinamika Penerjemahan Al-Quran: Polemik Karya Terjemah Al-

Quran HB Jassin Dan Tarjamah Tafsiriyah Al-Quran Muhammad Thalib,” MAGHZA: Jurnal 
Ilmu Al-Qur’a>n Dan Tafsir 1, no. 1 (June 11, 2016): 41–56, 

https://doi.org/10.24090/maghza.v1i1.695. 
35  “Akulturasi Budaya Dalam Tradisi Maulid Nabi Muhammad Di Nusantara | Khazanah: 

Jurnal Studi Islam Dan Humaniora,” accessed December 20, 2023, https://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/khazanah/article/view/2946. 
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dihasilkan dapat beraneka ragamnya, seperti resepsi estetis, kultural dan 

akademis. Resepsi estetis sudah ada sejak zaman Rasulullah dan sahabat melalui 

tulisan tangan atau kaligrafi yang nantinya dipajang di rumah-rumah serta 

pembacaaan al-Qur’a>n dengan nada-nada yang merdu atau dikelal dengan istilah 

tilawatil Qur’a>n , sedangkan resepsi kultural lahir dari perkawinan budaya lokal 

dan respon masyarakat terhadap al-Qur’a>n seperti penggunaan ayat-ayat al-Qur’a>n 

untuk penyakit atau ruqyah serta amaliyah lokal seperti tahlilan, yasinan dan 

sebagainya. Terakhir adalah bentuk resepsi akademis36 yang biasanya dilakukan 

di sekolah berupa kajian-kajian Qur’an atau dilakuakn di masjid dan sebagainya.  

 Sedangkan Ahmad Rafiq mengkategorikan resepsi al-Qur’a>n menjadi tiga 

tipe, yaitu resepsi exsegesis, resepsi estetis, dan resepsi fungsional. Tipe resepsi 

yang pertama merupakan respon pembaca dalam bentuk terjemahan atau dalam 

bentuk penafsiran al-Qur’a>n, resepsi exegesis sering kita jumpai dalam khutbah-

khubah jum’at atau pengajian di masjid yang menjelaskan tentang al-Qur’a>n atau 

tindakan penafsiran terhadap al-Qur’a>n, terlepas dari bagaimana ia mendapat 

makna tersebut. Fenomena tersebut selaras dengan pendapat Ahmad Rafiq,37 

ketika masyarakat mempraktekkan sesuatu terhadap kesehariannya, terdapat 

kontribusi atau pesan dari ulama terdahulu yang melakukan pembacaan al-Qur’a>n 

yang sama. Walaupun resepsi terhadap al-Qur’a>n tidak terjadi, akan tetapi 

 
36 Ahmad Fawaid, “Kontestasi Dan Resepsi Akademis Atas Fatwa Mui Tentang Covid-19: 

Tinjauan Bibliografis Atas Monografi Tahun 2020-2021,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan 
Humaniora 7, no. 2 (2021): 281–301, https://doi.org/10.35719/islamikainside.v7i2.163. 

37 - Ahmad Rafiq [Pengantar], “Pengantar Tradisi Al-Qur’a>n dari Teologis ke Praktis” 

(Yogyakarta: Nurmahera, 2017), ix–xvi, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/57790/. 
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manusia yang hidup diantara stuktur sosial dan politik membutuhkan perluasa 

makna terhadap teks suci.38 

Resepsi masyarakat terhadap al-Qur’a>n, pada akhirnya akan 

menginterpretasikan adanya fenomena sosial budaya di masyarakat, dengan 

artian masryarakat menggunakan al-Qur’a>n sebagai sesuatu yang penting, baik 

resepsi tersebut berangkat dari kebiasaaan membaca, mendengarkan, menulis, 

meletakkan al-Qur’a>n di tempat yang tinggi, atau bahkan mempolitiasi ayat 

Qur’an sesuai kebutuhan orang/ dalam pengaplikasiaanya, dapat dilakukan 

secara individu, Organisasi Kemasyarakatan, kepentingan partai, adat seperti 

tradisi yasinan, khataman dan sebagainya.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Bogdan dan Taylor, 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

2. Sumber Data 

Data Sekunder Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek kajian adalah 

jama’ah Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyyatul Islamiyah diantaranya dengan 

inisial I.S, S.J, C.H, A.A, M.A, W.F.R. Sedangkan yang menjadi objek kajian 

adalah proses, bentuk resepsi al-Qur’a>n dengan pendekatan hikmah yang 

 
38 Muhandis Azzuhri, “Perubahan Makna Nomina Bahasa Arab Dalam Al-Qur’a>N: 

Analisis Sosiosemantik,” JURNAL PENELITIAN 9, no. 1 (May 17, 2013), 

https://doi.org/10.28918/jupe.v9i1.134. 
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dilakukan Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyyatul Islamiyah, dan reaktualisasi 

fungsi al-Qur’a>n melalui pemaknaan dari jama’ah Organisasi Kemasyarakatan 

Jam’iyyatul Islamiyah. Lokasi yang peneliti maksud adalah sebagian dari 

Indonesia yakni Jambi dan Yogyakarta. 

Data Primer yang dikumpulkan berupa Buku Pedoman Jam’iyatul 

Islamiyah, rekaman beberapa pengajian Jam’iyatul Islamiyah, dan hasil 

wawancara dengan jama’ah Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyyatul 

Islamiyah. Dan beberapa tafsir isya>ri> diantaranya  Tafsir al-Qur’a>n al-‘Azim 

Sahal al-Tustari, Tafsir Haqaiq al-Tafsir, Tafsir Arais al-Bayan fi Haqaiq al-

Qur’a>n, Tafsir Qusyairi, Tafsir al-Jailani (Abdul Qadir al-Jilani). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan secara Participation Observation, di mana 

peneliti ikut terlibat dalam kegiatan ‘Pengajian Jam’iyatul Islamiyah’. Teknik 

pengamatan (observation), dan wawancara (interview) dipergunakan untuk 

menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau atau lisan dari 

para penyaji atau pemateri pengajian ‘Pengajian Jam’iyatul Islamiyah’ ataupun 

perilaku-perilaku dari pengurus dan jamaah yang hal itu dapat dianggap 

sebagai simbol ataupun indikator yang yang dapat dapat diamati diamati. 

2. Teknik Analisa Data 

Data-data yang terkumpul berdasarkan observasi, wawancara dan 

dokumentasi akan dianalisis dengan teori resepsi diantaranya exegesis, 

estetis dan fungsional terhadap al-Qur’a>n, dengan memfokuskan terhadap 

Empat ayat al-Qur’a>n yang dipahami oleh Organisasi Kemasyarakatan 
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Pengajian Jam’iyatul Islamiyah, diantaranya QS. Asy-Syu’ara [26]: 193 – 

194 tentang esensi al-Qur’a>n, QS. al-A’raaf [7]: 157 – 158 tentang esensi 

Muh}ammad sebagai sumber ru>h dan alam semesta, QS. Sajadah [32]: 9 

tentang ru>h dan Baitulla>h dan QS. an-Naml [27]: 91 tentang sentralitas 

fungsi Ka’bah bagi ummat Muslim. 

G. Sistematika  

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, peneliti membuat skema 

penelitian yang berisi dari bab pertama sampai bab lima yang berisi sub bab untuk 

mempermudah pembaca dalam mehamami penelitian ini, diantaranya:  

Pada bab pertama, peneliti menulis pendahuluan yang berisi latar belakang 

yang menjadi pondasi dasar dalam mencari permasalah, selanjutnya adalah 

rumusan masalah yang berisi problem akademik atau pentingnya penelitian ini, 

kemudian adalah tujuan dan manfaat penelitian serta penelitian-penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan tema yang peneliti tulis dengan tujuan untuk 

membandingkan serta mengetahui bagaimana persinggungan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang peneliti tulis, dan yang terakhir adalah metodologi dalam 

penelitian ini, kerangka teoritis dan sistematika penelitian ini, dengan tujuan 

mempermudah mendapatkan gambaran atau tujuan arah penelitian ini.  

Bab kedua, memaparkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang digunakan oleh Organisasi 

Kemasyarakatan Pengajian Jam’iyatul Islamiyah Jam’iyatul Islamiyah dimana al-

Qur’a>n di kaji dengan penafsiran yang bernuansa Isya>ri>/tasawuf, pada bab ini 

fokus terhadap empat QS. Asy-Syu’ara [26]: 193 – 194 tentang esensi al-Qur’>an, 

QS. al-A’raaf [7]: 157 – 158 tentang esensi Muh}ammad sebagai sumber ru>h dan 
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alam semesta, QS. Sajadah [32]: 9 tentang ru>h dan Baitulla>h dan QS. an-Naml 

[27]: 91 tentang sentralitas fungsi Ka’bah bagi ummat Muslim. Dengan 

mengklasifikasikan beberapa penafsiran, seperti penafsiran di era klasik, 

pertengahan, kontemporer dan beberapa kriteria kitab tafsir yang bersifat sufistik 

untuk menemukan kesesuaian makna.  

 Bab ketiga, akan menjelaskan latar belakang dan munculnya Organisasi 

Kemasyarakatan Pengajian Jam’iyatul Islamiyah Jam’iyatul Islamiyah 

diantaranya: Pertama, membahas mengenai sejarah berdirinya Jam’iyatul 

Islamiyah. Kedua, membahas tentang resepsi jama’ah Organisasi Kemasyarakatan 

Jam’iyatul Islamiyah terhadap ayat-ayat isya>ri>.  

Bab keempat, analisis terhadap empat QS. Asy-Syu’ara [26]: 193 – 194 

tentang esensi al-Qur’a>n, QS. al-A’raaf [7]: 157 – 158 tentang esensi Muh}ammad 

sebagai sumber ru>h dan alam semesta, QS. Sajadah [32]: 9 tentang ru>h dan 

Baitulla>h dan QS. an-Naml [27]: 91 tentang sentralitas fungsi Ka’bah bagi ummat 

Muslim. Menggunakan teori resepsi exegesis. 

Bab kelima adalah kesimpulan dan saran dari penelitian yang peneliti tulis 

dengan harapan mendapatkan feedback yang baik, berupa kritikan atau saran 

nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Resepsi al-Qur’a>n yang dilakukan oleh masyarakat membawa ragam 

pemaknaan antara teks dan pembaca, seperti yang dilakukan oleh 

Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah yang memiliki 

kecendrungan kepada pemahaman-pemahaman isya>ri> atau tasawwuf. 

Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah juga dikenal dengan 

pengajian Wiridan Jam’iyatul Islamiyah ataupun forum Musyawarah 

Jam’iyatul Islamiyah. Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah 

sendiri sering disebut sebagai organisasi yang menyesatkan karena ajaran 

yang Ormas Jam’iyyatul Islamiyah bawa dalam pengajiannya berbeda 

dengan organisasi pada umumnya seperti NU dan Muh}ammadiyah. 

Pengajian yang diselenggarakan oleh Organisasi Kemasyarakatan 

Jam’iyatul Islamiyah juga terbilang unik, karena pengajian tersebut 

berbeda dengan pengajian-pengajian pada umumnya, jika pengajian-

pengajian yang sering kita jumpai di masjid ataupun kampus sudah 

memiliki tema pembahasan atau tema kajian sebelum pengajian dimulai, 

maka pengajian yang diselenggarakan oleh Jam’iyatul Islamiyah adalah 

bertolak belakang, karena tema yang dibahas dalam pengajian wiridan 

ataupun musyarawah Jam’iyatul Islamiyah berangkat dari pertanyaan-

pertanyaan audiens. Sistematika acara dalam wiridan pengajian dan forum 

musyawarah Jam’iyatul Islamiyah diantaranya: pembukaan, pembacaan 

ayat-ayat suci al-Qur’a>n, kemudian dilanjut dengan beberapa pertanyaan 
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audiens, dan yang terakhir adalah acara inti yakni pengajian yang 

membahas tentang pertanyaan-pertanyaan audiens.  

Resepsi kali ini berfokus terhadap empat ayat, diantaranya: QS. Asy-

Syuara: 193-194, QS. al-A’rof: 157-158, QS. Sajadah: 9, QS. an-Naml: 

91. Dalam kajian Jam’iyatul Islamiyah terhadap QS. asy-Syu’ara ayat 193-

194, dapat dipetakan menjadi empat konsep diantaranya ru>hul amin, 

wahyu, mus}h}af  dan al-Qur’a>n. Dari empat point diatas seperti ru>hul amin, 

wahyu, mus}h}af  dan al-Qur’a>n mempunyai kesinambungan masing-

masing, seperti analogi atau resepsi ru>hul amin yang dinisbatkan kepada 

Nabi Muh}ammad, bukan kepada malaikat Jibril karena yang hanya bisa 

menerima al-Qur’a>n adalah Rasulullah sebagaimana yang tertera dalam 

QS. al-baqarah ayat 97 

Selanjutnya  QS. al-A’raaf ayat 157-158, yang dapat dipetakan 

menjadi dua konsep umum yakni ummi dengan makna tidak bisa baca dan 

tulis dan ummi dengan makna induk atau sumber ilmu pengetahuan. Dari 

dua point diatas tentang makna ummi apakah tidak bisa baca tulis ataukah 

induk segala alam semesta, dari dua resepsi tersebut membuktikan bahwa 

Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah dalam meresespi QS. al-

A’raaf ayat 157-158 memiliki dua kecendrungan yang berbeda, di satu sisi 

Ormas Jam’iyyatul Islamiyah beranggapan bahwa jika kata ummi 

bermakna tidak bisa baca dan tulis, maka tidak ada jalan bagi orang kafir 

untuk mengatakan bahwa al-Qur’a>n adalah karangan Muh}ammad, serta 

menjadi seruan kepada orang-orang kafir untuk membuat sesuatu yang 
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serupa al-Qur’a>n. Di sisi yang lain, ummi bermakna induk atau sumber 

alam semesta merupakan esensi dari istilah “ana abul arwah, wa adam abul 

basyar” yang artinya aku (Muh}ammad) adalah bapak ruh, sedangkan 

Adam adalah bapak jasad 

Kemudian QS. as-Sajadah ayat 9 dan QS. an-Naml ayat 91 dapat 

dipetakan menjadi menjadi tiga konsep dasar dalam pemahamannya, yakni 

esensi ruh, esensi Muh}ammad dan Baitulla>h. Dari pemahaman Organisasi 

Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah terhadap QS. Sajadah ayat 9 dan 

QS. an-Naml ayat 91 dapat dipahami sebagai segitita sama sisi yang saling 

menyeimbangi satu sama lain. Istilah-istilaha seperti esensi ruh, esensi 

Muh}ammad dan hubungan ka’bah dengan Baitulla>h bertujuan untuk 

menemukan jadi diri manusia melalui tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Algoritma ruh tidak lain adalah Nabi Muh}ammad yang mulia, dimana 

puncak kenikmatan adalah ketersambungan ruh kita dengan ruh 

Muh}ammad karna dunia dan seisinya tidak akan tercipta kecuali adanya 

Nur Muh}ammad, kemudian esensi Muh}ammad tidak lain adalah gambaran 

manusian nantinya seperti jasad yang kembali ke tanah dan ruh yang 

kembali kepada Tuhan, terakhir adalah esensi Baitulla>h (rumah Allah), 

melalui Baitulla>h kita diperintahkan untuk mencari tanda-tanda kebesaran 

tuhan sebagaimana Nabi Ibrahim mencari kebenaran tuhan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian lapangan terkait resepsi Organisasi 

Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah terhadap ayat-ayat isya>ri> dengan 
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mengaplikasian teori resepi Ahmad Rafiq dalam menganalisis fenomena 

keagamaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat yang mempunyai 

kecendrungan sufi atau isya>ri>. Peneliti menyadari bahwa kajian atau 

penelitian terhadap Organisasi Kemasyarakatan Jam’iyatul Islamiyah perlu 

diteliti lebih lanjut secara mendalam dan komperhennsif menggunakan 

pendekatan lain di bidang tafsir seperti  antropologi agama, sosiologi 

agama dan ilmu pengetahuan lain dari berbagai disiplin ilmu. 
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